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KATA PENGANTAR 
 
 

Prosiding Seminar Nasional Kelautan ini merupakan salah satu bagian dari hasil 

kegiatan Seminar Nasional Kelautan XII yang diselenggarakan pada tanggal 20 Juli 2017  
dalam rangka Dies Natalis Universitas Hang Tuah yang ke-30 di Surabaya.  

Tema Seminar Nasional Kelautan XII ini adalah “Inovasi Hasil Riset dan Teknologi 
dalam Rangka Penguatan Kemandirian Pengelolaan Sumber Daya Laut dan Pesisir”. Panitia 
seminar menerima sebanyak 116 pemakalah, yang berasal dari Jawa Timur, Jawa Tengah, 

Jawa Barat, DKI Jakarta, Bali, Tarakan, Banjarbaru, Ambon, Kendari, Makassar, 
Palangkaraya, Gorontalo. Melalui peer group review, makalah tersebut direview oleh tim 

editor hingga layak untuk diterbitkan. Makalah yang masuk prosiding ini terdiri dari 4 aspek, 
yaitu: (1) Sosekbud, Hukum, Kelembagan Dan Kesehatan, (2) Perikanan, (3) Teknik, dan 
(4) Teknologi Kelautan dan Lingkungan.  

Kami mengucapkan terima kasih kepada bapak Ade Supandi, S.E., M. AP (Kepala Staf 
Angkatan Laut), dan bapak I Nyoman Radiarta, Ph.D (Balai Riset dan Observasi Laut, Badan 
Riset dan Sumber Daya Manusia, KP, KKP), sebagai pembicara utama. Selain itu, kami juga 

mengucapkan terimakasih kepada Kementerian Kelautan dan Perikanan,TNI AL,  
Pemerintah Provinsi Jawa Timur, PT. Adiluhung Sarana Segara Indonesia dan semua pihak 

yang telah memberikan dukungannya.  
Dan tidak lupa kami juga mengucapkan terimakasih dan penghargaan sebesar-

besarnya kepada anggota Tim Editor yang sudah bekerja keras untuk mereview makalah 

di bidangnya dan memberikan masukan untuk perbaikan makalah yang layak untuk 
diterbitkan. Untuk panitia seminar, kami ucapkan terimakasih atas kerja keras dalam proses 

pengumpulan makalah, proses editing, sampai proses penerbitan ini.  
Semoga Prosiding Seminar Nasional Kelautan XII ini dapat menambah, melengkapi, 

dan meningkatkan kemajuan ilmu dan teknologi di bidang perikanan dan kelautan. 
 

 
 Surabaya, 27 November 2017 
 
        Panitia 
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SAMBUTAN KETUA PANITIA 

SEMINAR NASIONAL KELAUTAN KE XII 
 
 

Assalamua'laikum  Wr. Wb. 

 

Yang terhormat 

Kepala Staf Angkatan Laut, Bapak Laksamana TNI Ade Supandi, S.E., M.A.P. 

Kepala Badan Riset dan SDM Kementerian Kelautan dan Perikanan, Bapak Ir. Zulficar 

Mochtar, M.Sc. 

 

Yang saya hormati:  

Para Pejabat di lingkungan TNI Angkatan Laut 

Bupati Banyuwangi Bapak Drs. Abdullah Aswar Anas, M.Si.  
Koordinator Kopertis Wilayah VII Jawa Timur 

Anggota Pembina Bidang Umum Yayasan Nala 
Ketua Pengurus dan Ketua Pengawas Yayasan Nala 
Rektor Universitas Hang Tuah 

Para Undangan dan Para Peserta Seminar. 
 

Puji dan syukur ke hadirat Allah SWT Yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang, telah 
melimpahkan karunia Nya sehingga kita dapat hadir dan berpartisipasi dalam acara Seminar 
Nasional Kelautan    Ke XII dengan tema: “Inovasi Hasil Riset dan Teknologi dalam rangka 

Penguatan Kemandirian Pengelolaan Sumber Daya Laut dan Pesisir”. Tema ini kami 
rumuskan untuk membantu peningkatan daya saing Indonesia dalam kancah persaingan 

global.  Oleh karena itu, kita sebagai akademisi dan peneliti perlu mengangkat tema yang 
terkait permasalahan tersebut pada seminar ini, serta diberikan peluang untuk 
menyumbangkan ide, opini, dan penemuan mereka sehingga dapat menjadi inspirasi bagi 

pembangunan Indonesia yang seutuhnya 

 

Para hadirin dan peserta seminar yang berbahagia,   

Seminar ini, merupakan agenda rutin tahunan yang diselenggarakan dalam rangka 

memperingati Dies Natalis Universitas Hang Tuah  setiap tanggal 12 Mei. Dalam seminar 
ini, Bapak Kepala Staf Angkatan Laut dan Bapak Kepala Badan Riset dan Sumber Daya 

Manusia Kementerian Kelautan dan Perikanan berkenan menjadi pembicara kunci, yang 
akan memberikan ulasan terkait dengan Inovasi Hasil Riset dan Teknologi dalam rangka 
Penguatan Kemandirian Pengelolaan Sumber Daya Laut dan Pesisir.  Pembicara utama 

adalah Bapak Bupati Banyuwangi yang telah sukses membangun kabupaten Banyuwangi 
dan Ibu Dr. Ir. Ninis Trisyani, M.P. seorang pakar di bidang perikanan dari Program Studi 

Perikanan, Fakultas Teknik dan Ilmu Kelautan, Universitas Hang Tuah Surabaya.   
  
Kegiatan seminar ini diikuti oleh: 

1. Pemakalah 90 orang yang terdiri dari Departemen Kelautan dan Perikanan, Departemen 
Perhubungan, Instansi yang terkait, akademisi, peneliti, praktisi dan mahasiswa. 

2. Makalah yang akan dipresentasikan sebanyak 115  berasal dari Jawa Timur, Jawa 
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Tengah, Jawa Barat, Yogyakarta, DKI Jakarta, Bali, Sumsel, Sulsel, Kalbar, Kalsel, NTB, 

NTT, terdiri dari aspek perikanan dan kelautan, teknik, dan sosial ekonomi.  
 
 

Para hadirin dan peserta seminar yang berbahagia,   

Tujuan dari kegiatan seminar ini adalah 

1. Menyebarluaskan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi kelautan dari berbagai 

aspek. 
2. Mendiskusikan hasil karya dan penelitian terkait dengan berbagai aspek pengelolaan 

sumber daya laut. 

3. Mendiskusikan riset dan teknologi yang mendukung pengelolaan sumber daya laut.   
4. Memberikan sumbang saran pemikiran dan rencana tindakan guna pencapaian sasaran 

pembangunan di bidang kelautan dan perikanan. 

 

 

Para hadirin dan peserta seminar yang berbahagia,   

Hasil seminar-seminar kelautan UHT dibukukan dalam bentuk prosiding dan dikirimkan 

antara lain, kepada: 
1. Perpustakaan Nasional Jakarta 

2. Pusat Penelitian Oseanografi LIPI 
3. Balai Besar Riset Pengolahan Produk dan Bioteknologi 
4. Balai Riset Sosial Ekonomi Kelautan Perikanan 

5. Balai Riset Perikanan Budidaya Air Payau Maros 
6. Balai Riset Perikanan Budidaya Air Payau Gondol, Bali. 
7. Dan beberapa instansi terkait lainnya. 

Semoga prosiding tersebut dapat dimanfaatkan oleh para stakeholder kelautan, terutama 
pengambil kebijakan pembangunan kelautan. 

 

Demikian laporan ini, kami sebagai panitia seminar mengucapkan terima kasih kepada 

semua pihak yang telah memberikan dukungan pemikiran, dana dan fasilitas sehingga 
terlaksananya acara seminar ini. Tidak lupa untuk rekan kerja, terutama panitia, saya 
ucapkan terimakasih atas kerja kerasnya. Mohon maaf atas segala kekurangan di dalam 

penyelenggaraan seminar ini. 

 

Wassalamua'laikum Wr Wb. 
 

 Surabaya, 20 Juli 2017 

 Ketua Panitia, 
 

 
 ttd 

Ir. Didik Hardianto, M.T.  
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SAMBUTAN REKTOR UNIVERSITAS HANG TUAH  

PADA UPACARA SEMINAR NASIONAL KELAUTAN KE XII 
DALAM RANGKA DIES NATALIS UNIVERSITAS HANGTUAH KE 30 

SURABAYA, 20 JULI 2017 

 

Assalamualaikum  Wr. Wb. 

Yang terhormat:  

Pembicara Utama Bapak Kepala Staf Angkatan Laut Laksamana TNI Ade Supandi, S.E., 
M.AP.  Dan  Bapak Kepala Badan Riset dan SDM Kementerian Kelautan dan Perikanan Ir. 

Zulficar Muchtar, M.Sc. 

Pemakalah Utama Bapak Bupati Banyuwangi Drs. Abdullah Azwar Anas, M.Si. dan Kepala 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat UHT Dr. Ir. Ninis Trisyani, M.P.  

Para peserta seminar dan para undangan yang berbahagia. 

Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT, karena 

berkat rakhmat dan hidayahNya kita semua masih diberikan kesehatan, baik lahir 
maupun batin sehingga dapat hadir disini dalam rangka untuk mengikuti Seminar 
Nasionai Kelautan XII  dengan tema: ” Inovasi Hasil Riset dan Teknologi dalam 

rangka Penguatan Kemandirian Pengelolaan Sumber Daya Laut dan Pesisir ”.  
Seminar ini merupakan acara rutin tahunan yang diselenggarakan oleh Universitas Hang 

Tuah sebagai salah satu rangkaian acara memperingati Dies Natalis ke-30.  

Tema yang diangkat oleh Panitia kali ini sangat menarik karena tema tersebut terkait 
dengan cita-cita dan program Pemerintah Indonesia yang ingin mandiri dalam mengelola 

sumberdaya laut dan pesisir. Dalam mencapai cita-cita tersebut dibutuhkan suatu inovasi-
inovasi hasil penelitian dan teknologi-teknologi terkini dalam mengelola sumberdaya laut 
dan pesisirnya. Sebagai bagian dari masyarakat kelautan, kita harus mendukung  cita-cita 

mulia dan program pemerintah tersebut melalui berbagai bentuk kegiatan sesuai dengan 
kompetensi kita masing-masing. 

 

Para hadirin dan peserta seminar yang berbahagia,   

Inovasi-inovasi hasil penelitian dan teknologi seharusnya tidak hanya berhenti pada 
tataran pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semata, tetapi inovasi-inovasi 

tersebut harus berlanjut sampai pada tataran aplikatif sehingga bisa langsung dirasakan 
manfaatnya oleh masyarakat. Begitu juga dengan inovasi hasil penelitian dan teknologi 
dalam pengelolaan sumberdaya laut dan pesisir.  Bila semua peneliti dapat mengaplikasikan 

hasil temuan dan teknologinya yang sangat inovatif, saya yakin cita-cita Bangsa dan 
Program Pemerintah untuk mandiri dalam mengelola sumberdaya laut dan pesisir akan 
cepat tercapai.  Oleh karena itu, kami berharap suatu saat di seminar nasional kelautan 

UHT ini muncul suatu ide, metode, cara, model, teori atau hasil penelitian dan teknologi 
yang kreatif dan inovatif terkait dengan strategi nasional dalam mengelola sumberdaya laut 

dan pesisir. 

 

Para hadirin dan peserta seminar yang berbahagia,   

Demikian juga di Universitas Hang Tuah, kami akan terus mendorong dan memotivasi 

para dosen untuk melaksanakan penelitian yang tidak hanya berorientasi pada ilmu untuk 
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ilmu tetapi juga untuk kesejahteraan masyarakat. Hal inilah yang saat ini  tengah 

dikembangkan oleh Universitas Hang Tuah baik melalui Pusat-pusat Studi, Lembaga 
Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat maupun Fakultas-Fakultas  dalam bentuk 
implementasi hasil penelitian menjadi pengabdian pada masyarakat,  khususnya 

masyarakat pesisir di Jawa Timur.  

 

Para hadirin dan peserta seminar yang berbahagia,   

Tidak lupa, saya mengucapkan selamat datang di Kampus Laut biru UHT,  kepada 

para peserta undangan yang baru pertama kali tiba disini. Warna biru yang dominan 
menghiasi kampus ini pada dasarnya adalah refleksi dari semangat kampus ini untuk tetap 

menggelorakan pembangunan kelautan dan sekaligus menjadi bagian dari upaya sosialisasi 
kepada masyarakat mengenai pentingnya pembangunan kelautan. Kampus ini juga 
senantiasa bertekad untuk menjadi bagian barisan terdepan dalam upaya mempopulerkan 

pembangunan kelautan dan kemaritiman kepada masyarakat. Diharapkan dengan 
meningkatnya pengetahuan masyarakat,  akan dapat didukung peningkatan partisipasi 
masyarakat dalam pembangunan kelautan dan kemaritiman.  

          

Para hadirin dan peserta seminar yang berbahagia,   

Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada peserta seminar,  para undangan 
dan sponsor yang turut berpartisipasi dalam seminar kali ini. Tidak lupa saya juga 

mengucapkan terima kasih kepada panitia dan semua pihak yang turut mendukung 
penyelenggaraan seminar ini. Semoga seminar kali ini dapat memberikan manfaat bagi 

pembangunan Kelautan Nasional. 
  
 

 Surabaya, 20  Juli  2017 
 Rektor, 

 

 
 ttd 

 
       Dr. Ir. Sudirman, S.IP., SE., M.AP. 
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“Alam di seluruh permukaan bumi tersusun atas berbagai spesies makhluk hidup  yang 

tanpa disadari telah memberikan berbagai kemudahan pada manusia untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya, yang bisa jadi sangat mahal atau bahkan tidak mungkin diciptakan 

sendiri oleh manusia. Berkurangnya jumlah spesies di alam dalam jangka panjang dapat 

memberikan dampak yang sangat buruk bagi kelangsungan hidup manusia itu sendiri.”  

 

 

Keanekaragaman hayati dipandang sebagai faktor penentu stabilitas ekosistem. 

Ekosistem stabil terjadi jika kepadatan populasi dari organisme yang ada selalu cenderung 

menuju ke arah keseimbangan setelah adanya gangguan. Tingkat keragaman dicirikan dengan 

adanya jumlah spesies yang ditemukan dalam suatu ekosistem. Krebs (1985) menyebutkan ada 

enam faktor yang menentukan perubahan keanekaragaman jenis organisme dalam satu 

ekosistem yaitu : 

 

1.Waktu 

Selama kurun waktu geologis akan terjadi perubahan keadaan lingkungan, yang 

mengakibatkan banyak individu yang tidak dapat mempertahankan kehidupannya, tetapi ada 

juga kelompok-kelompok individu yang mampu bertahan hidup terus dalam waktu relatif lama 

sebagai hasil proses evolusi.   

 

2. Heterogenitas Ruang 

Lingkungan yang heterogen dan rumit memiliki daya dukung lebih besar tehadap 

keanekaragaman organisme yang ada di dalamnya. Di daerah tropik keanekaragaman spesies 

tumbuhan lebih tinggi daripada di subtropik, sehingga mempunyai daya dukung yang besar 

terhadap keanekaragaman spesies herbivora dan karnivora serta menyediakan relung yang lebih 

banyak untuk didiami organisme. 

 

3. Persaingan  

Proses persaingan merupakan bagian dari ko-evolusi spesies, karena strategi spesies 

dalam persaingan merupakan arah seleksi spesies yang menentukan keberhasilan spesies 

tersebut dalam mempertahankan suatu tingkat kerapatan populasi tertentu dalam lingkungan 

hidupnya.  

 

4. Pemangsaan 

Pemangsaan besar pengaruhnya terhadap keanekaragaman spesies-spesies yang dimangsa 

sedang fluktuasi keanekaragaman jenis pemangsa lebih banyak dipengaruhi oleh faktor 

persaingan.  Pemangsaan dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain frekuensi makan, selera 

pemangsa terhadap rasa mangsa, kerapatan mangsa, kualitas makanan dan adanya inang 

alternatif. 
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5. Stabilitas Lingkungan 

Komunitas sangat dipengaruhi oleh lingkungan fisiknya (radiasi matahari, curah hujan, 

suhu, kelembaban, salinitas, pH) yang secara bersama-sama membentuk ekosistem. Lingkungan 

yang stabil lebih menjamin keberhasilan adaptasi suatu organisme.  

 

6. Produktivitas 

Tingkat produktivitas suatu ekosistem dipengaruhi oleh letak lintang geografis dan 

ketinggian tempat dari permukaan laut. Ekosistem di daerah tropik mempunyai tingkat 

produktivitas tinggi, dan kian menurun ke arah kutub. Ekosistem di dataran rendah akan 

mempunyai tingkat produktivitas yang tinggi dan semakin menurun ke arah dataran tinggi.  

 

Hirarchi biodiversitas adalah urutan dalam jenjang klasifikasi dari berbagai kategori 

keanekaragaman hayati yang terdapat didalam komunitas bumi ini dimana ragam yang terbesar 

adalah ragam dalam sifat genetik atau gen, diikuti dengan ragam spesies atau jenis serta ragam 

dalam ekosistemnya. 

Keragaman genetik merupakan variasi genetik di dalam setiap spesies yang mencakup 

aspek biokimia, struktur, dan sifat organisme yang diturunkan secara fisik dari induknya dan 

dibentuk dari DNA.  Sifat yang dimiliki oleh gen dalam populasinya dapat bersifat variasi 

karena ruang/spatial ( hambatan ruang untuk beraktifitas ) atau sifat yang karena skala 

waktu/temporal ( dimensi waktu yang membuat ada mutasi mutasi gen baru yang terjadi. 

Keragaman spesies merupakan variasi seluruh tumbuhan, hewan, fungi, dan 

mikroorganisme yang masing-masing bertumbuh dan berkembangbiak sesuai dengan 

karakteristiknya. Variasi bisa terjadi karena banyak faktor pembentuk spesies baru yang berasal 

dari spesies yang sudah ada dalam suatu ruang/spatial. 

Keragaman ekosistem merupakan variasi ekosistem, dimana ekosistem adalah unit 

ekologis yang mempunyai komponen biotik dan abiotik yang saling berinteraksi, dan antar 

komponen-komponen tersebut terjadi pengambilan dan perpindahan energi.  Aktifitas dan 

proses proses ekologi di dalam ekosistem antara lain aliran energi dan daur materi, kemudian 

rantai makan dan siklus hidup komponen biotik. 

Kegiatan konservasi pada genetik, spesies dan ekosistem diperlukan untuk 

mempertahankan keanekaragaman hayati, dimana saat ini kerusakan lingkungan akibat ulah 

manusia tidak hanya mengurangi populasi spesies hewan dan tumbuhan, tetapi juga 

menyebabkan spesies-spesies tersebut terancam punah. Ilmu konservasi mempelajari individu 

dan populasi yang sudah terpengaruh oleh kerusakan habitat, eksploitasi, dan perubahan 

lingkungan. Informasi ini digunakan untuk membuat suatu keputusan yang dapat 

mempertahankan keberadaan suatu spesies di alam.  

Memahami dan mempertahankan keragaman genetik suatu populasi sangat penting dalam 

konservasi karena keragaman genetik yang tinggi akan sangat membantu suatu populasi 

beradaptasi terhadap perubahan-perubahan yang terjadi di lingkungan sekitarnya, termasuk 

mampu beradaptasi terhadap penyakit-penyakit yang ada di alam. Sebagai contoh, suatu 

populasi dengan keragaman genetik yang rendah dapat kita umpamakan sebagai suatu 

kelompok individu yang saling bersaudara satu sama lain. Sehingga dalam jangka panjang, 

perkawinan yang terjadi di dalam kelompok tersebut akan merupakan perkawinan antar saudara 

(inbreeding). Kejadian inbreeding ini akan menyebabkan penurunan kualitas reproduksi dan 

menyebabkan suatu individu menjadi sensitif terhadap patogen.  

Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2004 tentang Perikanan antara lain mengatur tentang 

konservasi sumber daya ikan yang dilakukan melalui konservasi ekosistem, konservasi jenis dan 

konservasi genetik. Upaya konservasi sumber daya ikan pada dasarnya tidak dapat dipisahkan 

dengan pengelolaan sumber daya ikan dan lingkungannya secara keseluruhan. 

Mengingat karakteristik sumber daya ikan dan lingkungannya mempunyai sensitivitas 

yang tinggi terhadap pengaruh iklim global maupun iklim musiman serta aspek-aspek 

keterkaitan ekosistem antar wilayah perairan baik lokal, regional maupun global, yang 

kemungkinan melewati batas-batas kedaulatan suatu negara, maka dalam upaya pengembangan 
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dan pengelolaan konservasi sumber daya ikan harus berdasarkan prinsip kehati- hatian dengan 

dukungan bukti-bukti ilmiah. 

Gifford Pinchot (2005) mendifinisikan konservasi adalah pemanfaatan sumber daya alam 

secara optimal dan dapat dilakukan untuk jangka waktu yang lama ke depan. Dan penulis 

berpendapat bahwa konservasi perlu dilakukan agar dapat menjaga dan/atau memperbaiki 

kualitas kehidupan manusia. Antropocentrisme merupakan salah satu model etika konservasi 

dimana manusia menjadi pusat dari sistem alam semesta. Manusia dan kepentingannya 

dianggap komponen yang paling menentukan dalam tatanan ekosistem dan paling penting 

dalam menentukan kebijakan yang berkaitan dengan alam. Manusia dengan cara pandang 

antroposentris dianggap cenderung berperilaku eksploitatif, destruktif, dan tidak peduli 

terhadap keterbatasan kemampuan, kelestarian, dan keseimbangan alam.  

Lawan antroposentris adalah biosentris. Biosentris adalah salah satu model etika 

konservasi yang mempercayai bahwa tidak hanya manusia yang mempunyai nilai, alam dan 

semua mahluk hidup juga mempunyai fungsi dan nilai pada dirinya sendiri, terlepas apakah dia 

bernilai bagi manusia atau tidak.  

Konservasi jenis ikan sendiri adalah upaya melindungi, melestarikan, dan memanfaatkan 

sumber daya ikan, untuk menjamin keberadaan, ketersediaan, dan kesinambungan jenis ikan 

bagi generasi sekarang maupun yang akan datang (Peraturan Pemerintah No. 60 tahun 2007 

tentang Konservasi Sumber Daya Ikan). 

Alasan kenapa beberapa jenis ikan perlu diberikan tindakan konservasi, karena 

mempunyai 1) Nilai ekonomi, 2)  Nilai sosial, 3) Nilai ekologi, 4)  Nilai budaya, 5)  Nilai religi, 

6)  Nilai estetika, dan 7)  Adanya ancaman serius akan kepunahannya. 

Tujuan dari dilakukannya konservasi jenis ikan sendiri adalah: 

1)  Menjaga atau meningkatkan Produksi, 2)  Keseimbangan alam, 3)  Perbaikan  

genetika/spesies, 4)  Menggali manfaat potensial, 5) Turisme, 6)  Pendidikan dan penelitian, 

7)  Estetika, 8)  Endemik, etnik, 9) Kesehatan lingkungan, dan 10) Kelestarian keanekaragaman 

hayati 

Kementerian Kelautan dan Perikanan sampai tahun 2013 telah menetapkan 15 jenis ‘ikan’ 

sebagai prioritas untuk dilakukan tindakan konservasinya, yaitu: Terubuk, Ikan banggai 

kardinal, Sidat, Hiu paus, Penyu, Dugong, Arwana super red, Bambu laut (salah satunya adalah 

dijadikan akar bahar), Paus, Kima, Lola, Napoleon, Kuda laut, Karang hias, dan Labi-labi. 

Perlindungan pada konservasi terbagi menjadi  Perlindungan Penuh (perlindungan 

terhadap seluruh siklus hidup, bagian-bagian tubuh dan derivat) dan Perlindungan Terbatas  

(ukuran, tempat dan waktu) : 

Kriteria Status Jenis Ikan dilindungi (Permen KP No.3/2010) : 

•    Terancam punah 

•    Langka, mempunyai ciri-ciri: kepadatan populasi kecil, waktu matang seksual  

     pertama sangat lama, dan laju pertumbuhan lambat. 

•    Daerah penyebaran terbatas (endemik), mempunyai ciri-ciri: sebaran geografis 

     alami terbatas, lingkungan hidup sempit, dan hidup pada karakteristik ekosistem  

     tertentu. 

•    Adanya penurunan jumlah populasi yang tajam/drastis, mempunyai ciri-ciri:  

     berkurangnya jumlah individu dalam jumlah besar pada suatu habitat dan   

     penurunan hasil tangkapan per satuan upaya. 

•   Tingkat kemampuan reproduksi rendah (fekunditas rendah), mempunyai ciri-ciri:  

     jumlah telur yang dihasilkan rendah, kematian alami tinggi, berpasangan tetap. 

Permasalahan pengelolaan jenis ikan terancam punah umumnya disebabkan karena 

kerusakan habitat, over fishing,  penangkapan tidak ramah lingkungan, introduksi spesies dan 

penangkapan ikan yang sedang bertelur/memijah  

 

 Salah satu spesies yang diteliti oleh penulis terkait dengan permasalahan diatas adalah 

Lorjuk (Solen sp.) yang merupakan spesies dari Phylum Molusca kelas Bivalva.  Solen sp. di 

Indonesia dikenal dengan beberapa nama lokal.  Di pulau Madura dan di pantai Timur Surabaya 
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disebut dengan Lorjuk dan ada yang menyebutnya dengan kerang bambu atau kerang pisau. 

Hasil penelitian peneliti Solen sp. ditemukan di pesisir Madura di kabupaten Sumenep, 

Pemekasan, Sampang dan Bangkalan. Pesisir pantai Timur Surabaya, pantai Kejawanan 

Cirebon dan di perairan Tanjung Solok Jambi. 

 Kandungan gizi Lorjuk di pantai Pamekasan diteliti oleh Nurjanah et al., (2008) dalam 

kondisi berat kering sebagai berikut :  Protein 55,34 %, Karbohidrat 27,98 %, Lemak 1,82 %, 

Kadar Abu 14,87 % dan Kalori  349,66 kkal. serta memiliki nilai rendemen daging sebesar 

60,79% dan rendemen cangkang sebesar 34,5% (Rusyadi, 2006).  Pada kondisi segar hanya 

senilai Rp. 20.000 - 30.000/kg, setengah kering Rp. 100.000/kg dan kering Rp. 280.000/kg dan 

jika digoreng dipasarkan dengan harga sekitar Rp. 300.000-400.000/kg (Komunikasi pribadi,  

2015).   

Kegiatan penangkapan sumberdaya Lorjuk saat ini berlangsung secara bebas (open 

access) tanpa aturan dan pengendalian yang jelas sehingga semua nelayan bebas melakukan 

kegiatan penangkapan di habitatnya.  Sumberdaya Lorjuk mempunyai kemampuan terbatas 

mendiami habitatnya di daerah pasang surut, oleh karena itu kelestarian sumberdayanya akan 

terancam bila intensitas pemanfaatannya melebihi daya dukung sumberdayanya dan 

mengakibatkan hilangnya manfaat ekonomi, yang sebenarnya dapat diperoleh bila pemanfaatan 

sumberdayanya dilaksanakan secara benar. 

Penelitian yang telah dilakukan dengan mengambil 2 lokasi yaitu di Pantai Selatan 

Pamekasan dan Pantai Timur Surabaya.  Pengumpulan data dilakukan selama periode Agustus 

2014 hingga Juli 2015. Pengambilan sampel setiap 2 minggu sekali.  Pengamatan sampel 

meliputi pengukuran morfometri, analisa Tingkat Kematangan Gonad (TKG) secara histologi, 

pertumbuhan, pendugaan kelompok umur, mortalitas, laju eksplioitasi dan nilai yield per 

biomassa.  Tujuan penelitian adalah mendapatkan gambaran dinamika populasi Lorjuk dan 

pengelolaannya. 

Hasil penelitian menampilkan pola siklus pemijahan Lorjuk pada betina dan jantan di 

Pantai Pamekasan pada Gambar 1 dan Pantai Timur Surabaya pada Gambar 2. sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Tingkat Kematangan Gonad Lorjuk di Pantai Pamekasan,  

betina (kiri) dan jantan (kanan) 
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Gambar 2.  Tingkat Kematangan Gonad Lorjuk di Pantai Timur Surabaya, 

 betina (kiri) dan jantan (kanan) 

 

Musim pemijahan Lorjuk di pantai Pamekasan terjadi hampir sepanjang tahun, dimana 

masa puncak terjadi pada bulan Januari hingga April 2014 dan Juli hingga Agustus 2015, 

sedangkan di pantai Timur Surabaya terjadi 2 kali dalam setahun yaitu pada bulan Agustus – 

Oktober  2014 dan April – Mei  2015.   

Informasi siklus reproduksi ini bermanfaat untuk pengendalian penangkapan Lorjuk 

dengan mengupayakan penangkapan tidak dilakukan pada musim puncak pemijahan agar pada 

TKG III mempunyai kesempatan untuk memijah dan benih yang dihasilkan bisa mencapai 

ukuran yang layak untuk ditangkap. 

Ukuran Lorjuk pertama kali matang godad (Lm)  adalah ukuran terkecil yang sudah siap 

untuk memijah. Lorjuk betina di Pamekasan mulai memijah pada ukuran 2,63 cm di umur 11,1 

bulan dan yang jantan memijah pada ukuran 2,60 cm di umur 10,8 bulan sedangkan betina di 

Surabaya mulai memijah pada ukuran yang lebih besar yaitu 5,85 cm di umur 22,4 bulan dan 

yang jantan memijah pada ukuran 5,70 cm di umur 21,1 bulan. 

Pertumbuhan Lorjuk diukur dengan menggunakan persamaan hubungan panjang berat 

dan diperoleh hasil sesuai Tabel 1. 

 

Tabel  1.  Persamaan dan nilai konstanta panjang berat Lorjuk di pantai  Pamekasan dan pantai 

Timur Surabaya 

 

Lokasi 
Jumlah 

sampel 
Persamaan 

Korelasi 

(R2) 

Rerata 

nilai b 
P value 

Pamekasan 

 

5833 W = 0.064 L2.450 0.928 2.450 ± 0.016 < 0.01 

Surabaya 

 

2540 W = 0.038 L2.798 0.949 2.798 ± 0.019 

 

Pertumbuhan panjang berat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah 

makanan dan adaptasi pada lingkungan (Effendi, 2002).  Adaptasi organisme pada wilayah ini 

membutuhkan energi yang cukup besar, pertumbuhan beratnya menjadi berkurang, dan lebih 

terpusat pada pertumbuhan panjang,  sehingga pola pertumbuhannya allometrik negatif.  Jenis 

substrat berpengaruh pada pertumbuhan  alometri dalam bivalvia infaunal di wilayah geografis 

yang berbeda (Newell dan Hidu, 1982).  Pertumbuhan berkurang ketika energi yang dibutuhkan 

untuk perilaku normal kerang untuk kegiatan menggali atau gerakan katup untuk beradaptasi 

pada  sifat fisik sedimen (Gaspar et al., 2002).  Bentuk memanjang dari beberapa spesies seperti 

infauna razor kerang memungkinkan mereka untuk menggali lebih dalam  dengan menggunakan 

energi yang rendah untuk menyelematkan diri dari predator (Trueman, 1967; Urban, 1996).  
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Bentuk yang ringan dan tidak masuk keliang yang lebih dalam, stabilitas melawan arus bawah 

juga penting untuk bertahan hidup.   

Informasi-informasi ilmiah yang terkait dengan aspek biologis termasuk parameter 

pertumbuhan merupakan salah satu faktor yang dapat dijadikan dasar pengelolaan populasi 

suatu spesies di suatu perairan (Dodds, 2002).  Setiap spesies kadang-kadang memiliki sifat 

biologis yang berbeda walaupun masih dalam spesies yang sama. Ukuran tubuh yang lebih 

besar, umur teoritis yang panjang, biasanya memiliki potensi reproduksi  yang rendah 

sedangkan untuk spesies yang berukuran tubuh kecil, umur teoritis yang pendek, biasanya 

memiliki potensi reproduksi  yang tinggi (Allan dan Castillo, 2007). Hal ini yang disebut 

sebagai cepat dan lambatnya pertumbuhan dari suatu spesies yang direpresentasikan dengan 

nilai k dan t. 

 

 Tabel  2.  Nilai k, to dan L∞ berbagai spesies Solen dan Ensis 

 

Speses 
Nilai k 

( /thn) 
Nilai t0 

Nilai L∞ 

(mm) 
Pustaka 

Solen dactylus 0.27 -0.99 101 Saeedi et al.  (2009) 

 0.28 -0.94 108 

Ensis macha    0.27 – 0.28 -0.080 – -0.072 154 – 153 Baron et al., (2004) 

Ensis arcuatus   0.28 – 0.43 -0.26 – -0.30 145- 149 Fahy et al., (2001) 

Ensis arcuatus   0.24 – 0.57  140- 174 Otero et al., (2014) 

Solen sp. 

(Pamekasan) 

0.07 -.0003 55 Trisyani et al., (2016) 

Solen sp. 

(Surabaya) 

0.07 -0.006 80 

 

Kelompok umur Lorjuk yang tergambar dalam grafik linking dari analisa Fisat 

tercantum dalam Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.  Kelompok umur Lorjuk di Pamekasan (kari) dan Surabaya (kanan) 

 

Kelompok ukuran (kohort) pada pantai Pamekasan berada pada ukuran yang relatif 

seragam dan relatif kecil diduga karena metode penangkapan dengan menggunakan linggis yang 

ditancapkan ke substrat dan kemudian membalik tanah dan mengambil semua Lorjuk yang 

berada di subtrat,  membuat seluruh ukurannya tertangkap.  Waktu penangkapan. yang 

dilakukan setiap hari oleh para pengumpul membuat Lorjuk tidak mempunyai kesempatan untuk 

tumbuh secara maksimal.   Lokasi pengambilan yang relatif mudah dijangkau juga membuat 

para pengumpul untuk melakukan pengambilan setiap hari jika pantai dalam keadaan surut 

terendah. 

Kelompok ukuran di pantai Timur bervariasi dari kecil hingga besar karena para 

pengumpul menggunakan alat semacam pancing.  Sebatang lidi yang diolesi campuran kapur 

dan sabun batang digunakan untuk menarik Lorjuk dari lubang yang telah dikeruk dari 

substratnya dan akan tertangkap satu demi satu dengan ukuran panjang yang diperoleh sangat 
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bervariasi.   Dengan metode ini ada kesempatan bagi ukuran kecil untuk tumbuh membentuk 

kelompok umur yang relatif besar.  Lokasi pengambilan yang relatif jauh dan hanya bisa 

dijangkau pada saat surut terendah juga memberikan kesempatan pada Lorjuk untuk tumbuh 

mencapa ukuran yang relatif besar dibandingkan dengan yang ditemukan di pantai Pamekasan. 

Allan dan Castillo (2007) menyatakan bahwa terjadinya aktivitas penangkapan spesies yang 

berukuran kecil biasanya disebabkan oleh permintaan konsumen, dan sebagai akibatnya spesies 

mengalami tekanan dengan tertangkapnya semua kelas ukuran. 

 Dalam melakukan analisis dinamika suatu populasi, informasi yang sangat diperlukan 

ialah informasi tentang laju mortalitas dalam suatu aktivitas perikanan yang tereksploitasi 

(Gulland, 1969), bahkan informasi ini merupakan salah satu dasar dalam pengelolaan stok 

sumberdaya ikan (Dodds, 2002). Mortalitas yang diukur yakni laju mortalitas alami (M), laju 

mortalitas penangkapan (F) dan laju mortalitas total (Z yang terlihat  pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4.  Nilai mortalitas Lorjuk di Surabaya (kiri) dan Pamekasan (kanan) 

 

Nilai mortalitas total (Z) di pantai Pamekasan sebesar 7.96/tahunlebih besar dibandingkan 

mortalitas total (Z) di pantai Timur Surabaya yaitu 4.05/tahun.  Besarnya nilai mortalitas total 

dipengaruhi oleh mortalitas alami (M) dan mortalitas penangkapan (F). Nilai mortalitas 

penangkapan di pantai Pamekasan sebesar 5.72/tahun  lebih besar dibandingkan dengan 

mortalitas penangkapan yang terjadi di pantai Timur Surabaya dengan nilai 2.01/tahun.  Kondisi 

ini menunjukkan bahwa tekanan aktifitas penangkapan Lorjuk di pantai Pamekasan lebih besar 

daripada di pantai Timur Surabaya.  Penangkapan di pantai Pamekasan dilakukan secara terus 

dan alat penangkapan yang berupa linggis juga membuat kemudahan pengumpulan tanpa 

dibatasi ukuran yang ditangkap. 

 Di pantai Timur Surabaya, lokasi penangkapan yang relatif jauh dari pantai, sehingga 

para pengumpul harus menunggu surut terendah hingga sampai gunung pasir, dan pengambilan 

hanya dilakukan pada bulan-bulan tertentu.  Alat yang digunakan berupa lidi untuk memancing 

di lubang substrat, sehingga cara pengambilan Lorjuk satu demi satu.    

Pauly (1984) menyatakan bahwa laju penangkapan optimum tercapai apabila nilainya 

sama dengan nilai laju mortalitas alami (Foptimum = M). Jika dibandingkan antara laju 

mortalitas penangkapan dengan nilai laju mortalitas alami maka nilai laju mortalitas 

penangkapan lebih besar.  Hal ini mengindikasikan bahwa kematian Lorjuk  di pantai 

Pamekasan maupun di pantai Timur Surabaya lebih besar disebabkan oleh faktor kegiatan 

penangkapannya. Gulland (1969) menyatakan apabila nilai F > M maka status perikanan telah 

mencapai overexploited, sedangkan Amani et al. (2011) menyatakan bahwa jika mortalitas 

penangkapan lebih tinggi dibandingkan dengan mortalitas alami suatu sumberdaya ikan, maka 

hal ini mengindikasikan telah terjadi ketidakseimbangan dalam stok.  

Laju eksploitasi (E) Solen sp.  di pantai Pamekasan diperoleh nilai sebesar 0,72/tahun dan 

di pantai Timur Surabaya 0.50/tahun.  Hal ini memberikan informasi bahwa sebesar 72% 

kematian Solen sp. di pantai Pamekasan dan 50% di pantai Timur Surabaya disebabkan oleh 

adanya tekanan penangkapan. Hal ini didasarkan pada konsep laju eksploitasi optimum yang 

dikembangkan oleh Gulland (1969) dan Pauly (1984) bahwa laju eksploitasi optimum tercapai 
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apabila nilainya sama dengan 0,5/tahun (Eoptimum = 0,5/tahun). Mengacu pada konsep laju 

eksploitasi optimum (Gullad, 1971 dan Pauly, 1984) tersebut, maka laju eksploitasi Lorjuk. di 

pantai Pamekasan telah melewati ambang batas nilai laju eksploitasi optimum sedangkan Lorjuk  

di pantai Timur Surabaya tepat mencapai nilai optimum karena nilai Eoptimum sama dengan 

0,5/tahun.  

Hasil analisa Yield/Recruitment dan Biomassa/Recruitment tercantum pada Gambar 5. 

 

 
 

Gambar 5. Nilai Y/R dan B/R Lorjuk di Pamekasan (kiri) dan Surabaya (kanan) 

 

Hasil perhitungan di pantai Pamekasan menunjukkan nilai Y/R sebesar 0.013 sedangkan 

B/R senilai 0.157. Nilai ini menggambarkan biomassa yang tersisa di alam tinggal 15.7 %, dan 

untuk saat ini  sudah dilakukan penangkapan sebesar 13 % dari biomassa yang tersisa. Hasil 

perhitungan di pantai Timur Surabaya menunjukkan nilai Y/R sebesar 0.013 sedangkan B/R 

senilai 0.404.  Nilai ini menggambarkan biomassa yang tersisa di alam tinggal 40.4 %, dan 

untuk saat ini  sudah dilakukan penangkapan sebesar 13 % dari biomassa yang tersisa.  

 

Pengelolaan Sumberdaya Lorjuk (Solen sp.) 

 Dinas Perikanan dan Kelautan kota Surabaya maupun kabupaten Pamekasan sampai saat 

ini belum mendata produksi Solen sp.  Dalam data statistik perikanan, spesies ini tidak 

dideskripsikan khusus dan masuk dalam katagori spesies lain-lain.  Lorjuk merupakan makanan 

khas hasil produksi pantai Timur Surabaya dan di Pamekasan, sehingga ketidakjelasan data 

produksi dan status pengelolaan hingga saat ini merupakan faktor yang perlu diperhatikan. 

Upaya yang bisa dilakukan yaitu dengan : 

 

a.Pengelolaan Mikrohabitat 

 Hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh Trisyani et al., (2007, 2008, 2013) pada 

daerah gunung pasir pantai Timur Surabaya menunjukkan bahwa aktifitas penangkapan 

berlangsung hanya pada saat terjadi surut terendah yang berlangsung tidak sepanjang tahun, 

terutama pada saat surut terendah yang terjadi pada sore hari.   

 Pengelolaan mikro habitat untuk Lorjuk. di pantai Timur Surabaya sudah relatif baik.  

Para penangkap  menyadari bahwa spesies ini merupakan spesies yang khas yang hanya tumbuh 

di wilayah gunung pasir pantai Timur Surabaya, sehingga cara penangkapan hanya 

diperbolehkan dengan menggunakan alat keruk dan Lorjuk  yang dipancing dengan 

menggunakan lidi yang dioles dengan kapur yang dicampur sabun.  Alat cangkul sudah 

diupayakan dihindari karena dapat mengambil seluruh ukuran. (Gambar 6).  Penggunaan kapur 

yang ditebar di substrat sudah dilarang, dan apabila ada yang melakukan akan kena sangsi sosial 

dengan tidak boleh lagi melakukan kegiatan penangkapan di daerah tersebut.  Dengan aturan 

tersebut diharapkan Lorjuk. akan tetap ada pada saat musim penangkapan. 
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Gambar 6.  Penangkapan Lorjuk dengan cangkul (kiri), linggis (tengah) dan keruk (kanan) 

                    

 Berbeda dengan penangkapan di pantai Timur Surabaya, penangkapan di pantai 

Pamekasan hampir bisa dilakukan sepanjang tahun pada saat surut terendah.  Penangkapan  

dilakukan oleh masyarakar sekitar  yang tidak mempunyai pekerjaan  tetap seperti nelayan, 

petani tembakau atau para wanita nelayan. Kemudahan akses menuju lokasi penangkapan 

membuat penangkapan  ini dilakukan sepanjang tahun.  Penggunaan alat tangkap garu dengan 

membalik substrat dasar juga memudahkan mereka mengambil Lorjuk  pada segala ukuran.   

Oleh sebab itu  perlu adanya pengaturan waktu penangkapan yang disepakati oleh para 

penangkap agar jumlah yang ditangkap semakin meningkat dengan ukuran yang relatif besar 

  

b. Pengelolaan Daerah  

 Lorjuk merupakan spesies yang tidak ditemukan pada semua wilayah perairan.  Dengan 

menyebut nama  “Lorjuk”, masyarakat awan mengenalnya sebagai makanan yang sangat khas 

dari kota Surabaya dan Pulau Madura, dan nilai ekonominya semakin meningkat dari tahun ke 

tahun.   Dengan semakin berkembangnya destinasi wisata wilayah pantai dan  pesisir, maka 

kebutuhan akan permintaan makanan khas daerah juga semakin tinggi dan merupakan sarana 

promosi bagi suatu daerah.  Terbukti dari situs-situs di intenet banyak yang menawarkan dan 

mengenalkan Lorjuk sebagai makanan khas kota Surabaya dan Pulau Madura yang wajib untuk 

dinikmati.  Seiring kebutuhan permintaan yang semakin tinggi pada speies ini, maka peran 

pemerintah daerah perlu diwujudkan dengan membuat suatu aturan untuk membatasi waktu 

penangkapan pada masa pemijahan untuk memberi kesempatan bereproduksi dan menambah 

stok di alam..   Dari hasil penelitian penulis diperoleh data ukuran Lorjuk di pantai Pamekasan 

merupakan ukuran yang paling kecil  di dunia, menyusul Lorjuk di pantai Timur Surabaya yang 

sama dengan Solen regularis di Malasya.  Oleh sebab itu peran pemerintah daerah sangat 

diperlukan untuk melindungi spesies ini dari penurunan produksi serta kelangkaan pada musim-

musim paceklik.  Penelitian yang terkait dengan upaya membudidayakan Lorjuk juga perlu 

dirintis dalam upaya mengembangkan spesies ini menjadi spesies yang komersial mengingat 

permintaan akan Lorjuk (Solen sp.)  di dunia semakin meningkat.  Diversifikasi olahan Lorjuk 

juga perlu dikaji dalam upaya peningkatan keanekaragaman pangan. 

 Bentuk campurtangan dari pemerintah daerah pada pengelolaan Lorjuk harus 

memperhatikan tentang manfaat. bagi masyarakat lokal yaitu sebagai sumber mata pencaharian 

masyarakat daerah pesisir serta keberlanjutan dari spesies ini.  Oleh sebab itu pengelolaan harus 

berdasarkan kearifan lokal dari masyarakat  penangkap  seperti budaya “awik-awik” di 

masyarakat Lombok atau “sashi” di masyarakat Ternate.  Dengan demikian kelestarian 

sumberdaya akan tetap terjaga, memberikan nilai manfaaat ekonomi pada masyarakat sekitarnya 

dan juga pada pemerntah daerah.  

Pada akhirnya, meskipun Lorjuk belum termasuk target spesies yang perlu dikonservasi 

secara nasional, tetapi keberadaan di alam  mulai menurun sehingga memerlukan pengelolaan 

yang serius.   Peran pemerintah daerah dan masyarakat dalam mengatur waktu penangkapan 

melalui kearifan lokal sangat diperlukan agar populasi Lorjuk pada pantai Timur Surabaya dan 

pantai Pamekasan dapat tetap lestari.  Pengelolaan kawasan yang menuju konservasi tidak dapat 

dilepaskan dari tiga pilar utamanya, yakni perlindungan, pelestarian dan pemanfaatan secara 

berkelanjutan. Hal ini sesuai dengan tujuan pengelolaan kawasan konservasi yang dikelola 
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berdasarkan sistem zonasi dan upaya ini sedikitnya dapat  dilakukan melalui tiga strategi 

pengelolaan, yaitu: (1) Melestarikan lingkungannya, melalui berbagai program konservasi, (2) 

menjadikan Kawasan Konservasi sebagai penggerak ekonomi, melalui program pariwisata alam 

perairan dan pendanaan mandiri yang berkelanjutan, dan (3) pengelolaan kawasan konservasi 

sebagai bentuk tanggungjawab sosial yang mensejahterakan masyarakat. Peran serta masyarakat 

dalam pengelolaan kawasan konservasi merupakan hal yang utama, mengingat masyarakat-lah 

yang sebenarnya sehari-hari berada pada kawasan konservasi, tidak sedikit yang bergantung 

terhadap sumberdaya di kawasan tersebut. 
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